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ABSTRACT

This study aims to determine the obstacles experienced by fifth-grade students in
performing forward roll floor gymnastics at SD 104241, Kampung Syahmad Village,
with a total of 49 students as subjects. This study uses a qualitative descriptive
method. Data collection techniques were carried out through questionnaires,
interviews, and observations, then analyzed through the stages of data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. Data validity was obtained through
source and method triangulation techniques to ensure the validity of the research
findings. Based on field findings, learning obstacles include physical, psychological,
material, teacher, facilities and infrastructure, as well as environmental and time
aspects. The results of the analysis show that the most dominant obstacles are in
the facilities and infrastructure aspect, especially limited facilities such as
inadequate mattresses, thus hampering the implementation of optimal and safe
learning for students. In addition, environmental and time aspects are also classified
as having quite high obstacles, such as the condition of the learning place that is
less supportive and limited allocation of learning time. Physical, psychological,
material, and teacher aspects have relatively lower levels of obstacles. Thus, it can
be concluded that the main obstacles in learning forward roll floor gymnastics are
more influenced by external factors. Therefore, efforts are needed from schools and
teachers to improve learning facilities and create more effective, innovative, and
enjoyable learning conditions so that learning objectives can be achieved optimally.

Keywords: learning barriers, floor gymnastics, forward roll, facilities and
infrastructure

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hambatan yang dialami peserta didik
kelas V dalam melakukan senam lantai guling depan di SD 104241 Kelurahan
Kampung Syahmad dengan jumlah subjek sebanyak 49 siswa. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui angket, wawancara, dan observasi, kemudian dianalisis melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh
melalui teknik triangulasi sumber dan metode untuk memastikan validitas temuan
penelitian. Berdasarkan temuan lapangan, hambatan pembelajaran meliputi aspek
fisik, psikis, materi, guru, sarana dan prasarana, serta lingkungan dan waktu. Hasil
analisis menunjukkan bahwa hambatan yang paling dominan terdapat pada aspek
sarana dan prasarana, terutama keterbatasan fasilitas seperti matras yang belum
mencukupi, sehingga menghambat pelaksanaan pembelajaran secara optimal dan
aman bagi peserta didik. Selain itu, aspek lingkungan dan waktu juga tergolong
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memiliki hambatan yang cukup tinggi, seperti kondisi tempat belajar yang kurang
mendukung serta alokasi waktu pembelajaran yang terbatas. Aspek fisik, psikis,
materi, dan guru memiliki tingkat hambatan yang relatif lebih rendah. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hambatan utama dalam pembelajaran senam
lantai guling depan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor eksternal. Oleh karena itu,
diperlukan upaya dari pihak sekolah dan guru untuk meningkatkan fasilitas
pembelajaran serta menciptakan kondisi belajar yang lebih efektif, inovatif, dan
menyenangkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Kata Kunci: hambatan pembelajaran, senam lantai, guling depan, sarana dan

prasarana.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu
proses yang diperlukan  untuk
mendapatkan keseimbangan dan
kesempurnaan dalam perkembangan
individu

maupun  masyarakat (

Nurkholis, 2013, h. 7 ). Penekanan

pendidikan dibanding dengan
pengajaran terletak pada
pembentukan kesadaran dan

kepribadian individu atau masyarakat
di samping transfer ilmu dan ke
ahlian. Proses pendidikan secara
keseluruhan dapat meningkatkan
kemampuan, sikap dan tingkah laku
serta proses sosial yang terjadi pada
setiap individu. Adanya pendidikan
menjadikan manusia lebih berkualitas
dan berdaya guna serta berhasil guna
untuk kehidupannya. Pendidikan yang
bermutu memberikan kesempatan
kepada peserta didik agar

berkembang sesuai kebutuhan dan

juga dapat berkembang sebagaimana
mestinya. Penyiapan diri peserta didik
dapat dilakukan dengan lingkungan
belajar yang mendukung yaitu berupa
pendidikan formal dan informal.
Pendidikan formal sendiri kita
ketahui merupakan pendidikan yang
struktur dan berjenjang yang terdiri
dari unit terkecil yaitu pendidikan anak
usia dini, pendidikan sekolah dasar,
sekolah

pendidikan menengah,

pendidikan sekolah atas dan tingkat
yang paling tinggi
perguruan tinggi. Menurut Arifin &
Fudholi (2022, h. 46) menyatakan

bahwa pendidikan formal adalah

pendidikan

bentuk dari suatu pengaruh yang di
upayakan sekolah terhadap anak dan
remaja yang diserahkan agar memiliki
kemampuan yang sempurna dan
kesadaran penuh terhadap hubungan
hubungan dan tugas tugas sosial
mereka. Melalui pendidikan formal
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terdapat proses pengajaran yang

dimana adanya penerimaan

pengalaman, pengetahuan
pemahaman dan keterampilan melalui
pengawasan seorang guru atau biasa
di sebut pendidik. Di dalam ranah
pendidikan formal ada beberapa mata
pelajaran yang wajib di pelajari, salah
satunya yang akan jadi peran utama
dalam penelitian ini adalah mata
pelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan (PJOK).
Pendidikan sekolah dasar dengan
mata pelajaran pendidikan jasmani
olahraga kesehatan memiliKi
bermacam-macam materi, dalam
matetri tersebut pembelajaran senam
memiliki banyak materi yang diajarkan
salah satunya senam lantai. Menurut
Lestari (2021. h. 32) Mengemukakan
bahwa belajar senam bagi anak
sekolah dasar merupakan alat untuk
mengembangkan aspek kebugaran
jasmani, keterampilan gerak,
keterampilan berfikir kritis,
keterampilan  sosial, penalaran,
stabilitas emosional, tindakaan moral
dan aspek pola hidup sehat.Senam
lantai mengacu pada gerak yang di
ajarkan dengan kombinasi dari setiap
bagian tubuh berupa komponen
motorik/ gerak, seperti kekuatan,

kecepatan, keseimbangan,

kelenturan, kelincahan, ketepatan.
Gerakan dari senam lantai sendiri
seperti guling depan, guling belakang,
kayang, sikap lilin, guling lenting. Oleh
karena itu pembelajaran guling depan
perlu dilaksanakan secara efektif agar
peserta didik mampu melakukan
gerakan sesuai dengan teknik yang
benar. Dalam pelaksanaan
pembelajaran diperlukan penyusunan
program dan rencana pembelajaran.
Di SD Negeri 104241 Kelurahan
Kampung Syahmad pembelalajaran
senam lantai guling depan yang
diberikan oleh guru PJOK sudah
berpedoman  dengan  kurikulum
merdeka. Di samping perencanaan
program yang sudah sesuai dengan
kurikulum yang di tetapkan
diupayakan dapat mengurangi tingkat
kesulitan belajar peserta didik dalam
materi senam lantai guling depan.
Berdasarkan observasi dan
wawancara dengan guru PJOK kelas
V di SD 104241 Kelurahan Kampung

Syahmad dalam pelaksanaanya, tidak

semua peserta didik mampu
mencapai kompetensi yang
diharapkan. Berdasarkan hasil

observasi awal di SD 104241

Kelurahan = Kampung  Syahmad,
ditemukan bahwa masih terdapat

peserta didik kelas V yang mengalami
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kesulitan dalam melakukan gerakan
guling depan. Kesulitan tersebut
terlihat dari ketidak tepatan teknik,
seperti posisi tangan yang kurang
benar, kepala yang tidak masuk saat
berguling, serta kurangnya
keseimbangan dalam pelaksanaan
gerakan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran senam lantai,
khususnya materi guling depan,
belum terlaksana secara optimal.
Hambatan yang dialami peserta didik
tersebut dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang berasal dari
dalam diri peserta didik (faktor
internal) maupun dari luar diri peserta
didik (faktor eksternal). Faktor internal
meliputi kondisi fisik seperti kelenturan
tubuh, kekuatan otot, serta koordinasi
gerak, di samping aspek psikologis
seperti rasa takut, kurangnya
keberanian, dan rendahnya
kepercayaan diri dalam melakukan
gerakan. Sementara itu, faktor
eksternal dapat berupa metode
pembelajaran yang kurang bervariasi,
kurangnya pemberian latihan secara
bertahap, serta keterbatasan sarana
dan prasarana seperti jumlah matras
yang tidak memadai dan kondisi
lingkungan pembelajaran yang kurang
hambatan-

mendukung.  Apabila

hambatan tersebut tidak diidentifikasi

dan dianalisis secara mendalam,
maka akan berdampak pada
rendahnya hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran senam lantai.
Oleh karena itu, diperlukan suatu
kajian yang mampu mengungkap
secara komprehensif berbagai
hambatan yang dialami peserta didik.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk
memperoleh gambaran yang
mendalam mengenai kondisi nyata
yang terjadi di lapangan, sehingga
dapat memberikan pemahaman yang
lebih utuh terkait permasalahan yang
dihadapi.

Berdasarkan hal tersebut maka
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ” Analisis
Hambatan Peserta Didik Kelas V
Dalam Pembelajaran Senam Lantai
Guling Depan Di SD 104241
Kelurahan Kampung Syahmad”.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas
mengenai berbagai hambatan yang
dialami peserta didik, termasuk
hambatan yang paling dominan,
sehingga dapat menjadi dasar dalam
upaya perbaikan proses pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah dasar.

Agar permasalahan pada
penelitian ini tidak menjadi luas perlu

adanya fokus penelitian, sehingga
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ruang lingkup penelitian menjadi jelas.
Berdasarkan dari latar belakang di
atas, maka peneliti akan membahas
tentang analisis hambatan peserta
didik kelas V dalam pembelajaran
senam lantai guling depan di SD
104241 kelurahan kampung syahmad.
Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah "Bagaimana hasil analisis
hambatan peserta didik kelas V dalam
pembelajaran senam lantai guling
depan di SD 104241 kelurahan
kampung syahmad, serta hambatan
yang paling dominan dialami peserta
didik? Tujuan dalam penelitian ini
untuk mengidentifikasi hambatan
secara lebih akurat dan mendalam
yang terjadi pada peserta didik kelas
V dalam pembelajaran senam lantai
guling depan di Sd 104241 kelurahan
kampung syahmad. Penelitian ini
memberikan manfaat teoritis yang
dapat menjadi sumbangan pemikiran
ilmiah  dalam memajukan dan
meningkatkan mutu dari pendidikan di
sekolah dasar khususnya senam

lantai guling depan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan dan

menganalisis hambatan yang dialami

peserta didik dalam pembelajaran
senam lantai guling depan.
Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan gambaran secara
mendalam mengenai kondisi nyata
yang terjadi di lapangan, baik yang
berasal dari faktor internal maupun
eksternal peserta didik.

Subjek dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas V
yang berjumlah 49 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
teknik total sampling, sehingga
seluruh populasi dijadikan sebagai
responden penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan di SD 104241 Kelurahan
Kampung Syahmad, yang menjadi
lokasi utama dalam pelaksanaan
pembelajaran senam lantai.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket
(kuesioner) yang disusun berdasarkan
indikator hambatan internal dan
eksternal. Angket menggunakan skala
penilaian dengan rentang skor
tertentu untuk mengukur tingkat
hambatan yang dialami peserta didik.
Sebelum digunakan, instrumen telah
melalui uji validitas untuk memastikan
bahwa butir-butir pernyataan layak
dan dapat mengukur variabel yang

diteliti secara tepat.

215



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

Teknik

dilakukan melalui penyebaran angket

pengumpulan data

kepada seluruh responden. Selain itu,
data juga didukung dengan observasi
selama proses pembelajaran
berlangsung, wawancara guru PJOK
serta dokumentasi untuk memperkuat
hasil penelitian. Pengumpulan data
dilakukan secara sistematis agar
memperoleh informasi yang akurat
dan relevan dengan tujuan penelitian.

Teknik analisis data dilakukan
dengan cara mengolah hasil angket
menjadi bentuk persentase untuk
mengetahui tingkat hambatan yang
dialami peserta didik. Data yang
diperoleh kemudian dikategorikan
berdasarkan kriteria tertentu untuk
menentukan hambatan yang paling
dominan. Proses analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, sehingga diperoleh
gambaran yang jelas mengenai
hambatan dalam pembelajaran

senam lantai guling depan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang
sudah dilakukan hasil penelitian
menunjukkan bahwa hambatan yang
dialami peserta didik berada pada
kategori sedang hingga tinggi. Faktor

internal meliputi aspek fisik, psikis,
minat, motivasi, dan rasa takut,
sedangkan faktor eksternal meliputi
sarana dan prasarana, lingkungan,

serta guru.

Tabel 1 persentase aspek hambatan
senam lantai guling depan

No Aspek Persentas Kategori
Hambatan e
1 Fisik 33,9% Kurang
mengham
bat
2 Psikis 47,8% Cukup
mengham
bat
3 Materi/ 65,3% Mengham
pemahaman bat
gerak
4 Guru 30,6% Kurang
mengham
bat
5 Sarana dan 80,8% Sangat
prasarana mengham
bat
6 Lingkungan 71,8% mengham
dan waktu bat
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Berikut diagram batang hambatan
senam lantai guling depan di SD
104241

Syahmad.

Kelurahan Kampung

Diagram Batang Angket Siswa Kelas V

|
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Berdasarkan hasil penelitian pada
Tabel 1,

pembelajaran senam lantai guling

hambatan dalam

depan pada siswa kelas V
menunjukkan variasi pada setiap
aspek, baik internal  maupun
eksternal.Pada aspek fisik, diperoleh
persentase sebesar 33,9% dengan
kategori kurang menghambat. Secara
teoritis, kemampuan fisik seperti
kekuatan, kelenturan, dan koordinasi
merupakan faktor dasar dalam
aktivitas senam lantai. Namun, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
kondisi fisik siswa relatif memadai. Hal
ini sejalan dengan pendapat bahwa
pada usia sekolah dasar,
perkembangan motorik kasar anak
sudah cukup baik untuk melakukan

gerakan dasar, sehingga faktor fisik

bukan menjadi hambatan utama
dalam pembelajaran. Pada aspek
psikis, diperoleh persentase sebesar
47,8% dengan
menghambat. Faktor psikis seperti

kategori  cukup

rasa takut, kurang percaya diri, dan
kecemasan dapat memengaruhi
keberanian siswa dalam mencoba
gerakan baru. Dalam teori
pembelajaran motorik, aspek mental
memiliki peran penting karena
ketakutan dapat menghambat
koordinasi gerak dan keberhasilan
melakukan teknik dengan benar. Oleh
karena itu, kondisi ini menunjukkan
bahwa siswa masih membutuhkan
dukungan motivasi dan pendekatan
yang lebih menyenangkan dari guru.
Pada aspek materi atau pemahaman
gerak, diperoleh persentase sebesar
65,3% dengan kategori menghambat.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa
belum sepenuhnya memahami teknik
dasar guling depan. Secara teoritis,
pemahaman konsep gerak sangat
penting dalam pembelajaran
keterampilan motorik, karena tanpa
pemahamanyang baik, siswa akan
mengalami kesulitan dalam
mempraktikkan  gerakan  secara
benar. Oleh karena itu, metode
pembelajaran yang lebih demonstratif

dan bertahap sangat diperlukan.
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Pada aspek  guru, diperoleh
persentase sebesar 30,6% dengan
kategori kurang menghambat. Hal ini
menunjukkan bahwa peran guru
dalam pembelajaran sudah cukup
efektif. Dalam teori pendidikan
jasmani, guru berperan sebagai
fasilitator dan motivator. Meskipun
demikian, guru tetap perlu
meningkatkan variasi metode
pembelajaran agar lebih menarik dan
mampu mengurangi hambatan psikis
maupun pemahaman siswa. Pada
aspek sarana dan prasarana,
diperoleh persentase sebesar 80,8%
dengan kategori sangat menghambat.
Hasil ini  menunjukkan bahwa
keterbatasan fasilitas merupakan
hambatan paling dominan. Secara
teoritis, ketersediaan sarana seperti
matras  sangat penting  untuk
menjamin keamanan dan
kenyamanan siswa dalam melakukan
senam lantai. Kurangnya fasilitas
dapat meningkatkan rasa takut siswa
dan membatasi kesempatan praktik,
sehingga berdampak langsung pada
hasil belajar. Pada aspek lingkungan
dan waktu, diperoleh persentase
sebesar 71,8% dengan kategori
menghambat. Lingkungan belajar

yang kurang kondusif  serta

keterbatasan waktu pembelajaran
dapat mengurangi efektivitas proses
belajar. Dalam teori pembelajaran,
lingkungan yang nyaman dan waktu
yang cukup merupakan
faktorpendukung keberhasilan
pembelajaran, khususnya dalam
aktivitas praktik seperti senam lantai.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
hambatan paling dominan terdapat
pada aspek sarana dan prasarana,
diikuti oleh lingkungan dan waktu,
serta materi/pemahaman gerak. Hal
ini mengindikasikan bahwa hambatan
eksternal lebih berpengaruh

dibandingkan hambatan internal.
Dengan demikian, upaya perbaikan
sebaiknya difokuskan pada
penyediaan fasilitas yang memadai,
pengelolaan waktu yang efektif, serta
peningkatan metode pembelajaran
untuk membantu pemahaman siswa.
D. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil
penelitian yang didapatkan peneliti di
lapangan yang diperoleh dengan
memberikan kuesioner/angket dan
wawancara kepada guru penjas yang
mengajar di kelas V a dan b serta
obervasi yang dilakukan di SD 104241

Kelurahan Kampung Syahmad maka
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hasil penelitian dapat disimpulkan
sebagai berikut.

Hambatan pembelajaran yang
terjadi pada saat melakukan senam
lantai guling depan terdapat beberapa
hambatan dilihat dari aspek fisik,
psikis, materi, guru, sarana dan
prasarana dan terakhir lingkungan
dan waktu. Dari seluruh aspek
tersebut, hambatan yang paling
dominan terdapat pada aspek sarana
dan prasarana yang termasuk ke
dalam faktor eksternal. Kurangnya
fasilitas seperti matras yang tidak
mencukupi menyebabkan peserta
didik mengalami hambatan paling
tinggi dalam melakukan senam lantai
guling depan sehingga hasil yang di
capai kurang maksimal.

Selain itu, hambatan dari aspek
lingkungan dan waktu juga tergolong
cukup tinggi, meskipun tidak setinggi
hambatan pada aspek sarana dan
prasarana. Kondisi lingkungan belajar
yang kurang mendukung serta
keterbatasan waktu pembelajaran
turut  mempengaruhi  kelancaran
pelaksanaan kegiatan senam lantai.
Sementara itu, hambatan dari aspek
internal seperti fisik dan psikis juga
mempengaruhi kemampuan peserta
didik, meskipun tidak sebesar faktor
eksternal. Beberapa siswa masih

mengalami rasa takut, kurang percaya
diri, serta keterbatasan kemampuan
fisik dalam melakukan gerakan. Dari
aspek guru dan materi, pembelajaran
sudah berjalan cukup baik, namun
masih diperlukan variasi metode
pembelajaran agar lebih sesuai
dengan kemampuan peserta didik.
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hambatan
pembelajaran senam lantai guling
depan pada peserta didik kelas V lebih
dominan dipengaruhi oleh faktor
eksternal, khususnya sarana dan
prasarana, kemudian diikuti oleh
aspek lingkungan dan waktu, serta
aspek lainnya. Oleh karena itu,
diperlukan perhatian lebih dari pihak
sekolah dalam menyediakan fasilitas
yang memadai dan mendukung
proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara

optimal.

Saran
1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat lebih
berani, percaya diri, dan aktif
dalam mengikuti pembelajaran
senam lantai. Siswa juga perlu
meningkatkan latihan secara

mandiri agar kemampuan fisik
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dan keterampilan  gerak
semakin baik.

. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat lebih
kreatif dalam menggunakan
metode dan strateqi
pembelajaran yang bervariasi
sesuai

agar dengan

kemampuan peserta didik.
Selain itu, guru juga perlu

memberikan motivasi serta
bimbingan secara bertahap
untuk mengurangi rasa takut
dan meningkatkan

kepercayaan diri siswa dalam

melakukan gerakan guling
depan.

. Bagi Sekolah
Diharapkan pihak sekolah
dapat meningkatkan dan
melengkapi sarana dan
prasarana pembelajaran,

khususnya dalam penyediaan
matras yang memadai. Hal ini
bertujuan untuk menunjang
keamanan dan kenyamanan
siswa dalam  melakukan
senam lantai sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan
dengan optimal.

. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti

selanjutnya dapat

mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan aspek
lain yang belum diteliti, serta
menggunakan metode yang
lebin  beragam agar hasil
penelitian menjadi luas dan

mendalam.
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